BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Antibiotik yang digunakan pada tahun 2013 di RSUD Sukoharjo pada pasien
Infeksi Saluran Kemih dewasa dengan metode ATC/DDD adalah Seftriakson,
Sefotaksim, Sefazolin, Sefadroksil, Sefuroksim, Sefiksim, Amoksisilin,
Ampisilin, Siprofloksasin, Kloramfenikol, Levofloksasin.

2. Antibiotik yang masuk dalam DU 90% tahun 2013 pada pasien Infeksi
Saluran Kemih dewasa adalah Siprofloksasin, Ampisilin, Sefotaksim,
Seftriakson, Sefazolin.

3. Antibiotik pada pasien Infeksi Saluran Kemih dewasa rawat inap di RSUD
Sukoharjo pada tahun 2013 sesuai dengan Formularium Rumah Sakit tahun
2013. Sedangkan antibiotik yang sesuai dengan Standar Pelayanan Medik
RSUD Sukoharjo tahun 1993 adalah amoksisilin dan ampisilin.

2. Saran
1. Saran bagi Rumah Sakit
a. Diperlukan adanya pembaharuan Standar Pelayanan Medik RSUD
Sukoharjo agar antibiotik untuk terapi ISK yang digunakan sesuai
dengan perkembangan pola penyakit, sehingga dapat digunakan

sebagai acuan dalam memberikan suatu pelayanan medik.
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b. Diperlukan pencatatan data-data dalam kartu rekam medik belum
lengkap, tulisan sulit dibaca.
2. Saran bagi peneliti lain.
Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
mengembangkan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif yang
berkaitan dengan penggunaan antibiotik dengan pengobatan yang rasional

pada pasien Infeksi Saluran Kemih.
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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Pengambilan Data

N SITAS
*Q 57 BUDI

FAKULTAS FARMASI

Nomor : 819/A10-4/10.02.2014 10 Februari 2014
Hal : Penelitian tugas akhir

Kepada :

Yth. Direktur
RSUD Sukoharjo
JI. Dr. Moewardi 21
SUKOHARIJO

Dengan hormat,

Berkaitan dengan penelitian mahasiswa dalam rangka penyusunan tugas akhir (Skripsi)
bagi mahasiswa Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi, maka
dengan ini kami mengajukan permohonan izin untuk mengambil data rekam medis pasien
Infeksi Saluran Kemih Rawat Inap, dengan prosedur dan biaya sesuai kebijakan yang ada

bagi mahasiswa kami :
NO NAMA NIM
1 | Annika Nur Astuti 16103012 A

Besar harapan kami atas terkabulnya permohonan ini yang tentunya akan berguna bagi
pembangunan nusa dan bangsa khususnya kemajuan dibidang pendidikan.

Demikian atas kerja samanya disampaikan banyak terima kasih.

JI. Let. Jend. Sutoyo — Solo 57127 Telp. 0271-852518, Fax. 0271-853275
WQA Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com.

—
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Lampiran 2. Surat Rekomendasi Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Jin Jenderal Sudiman 189 Telp/Fax (0271) 593182 Sukoharjo

SURAT IZIN PENELITIAN / SURVEY
NOMOR : 050 /160 | Litbang /il | 2014

TENTANG
ANALISIS PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN RAWAT INAP UNTUK PASIEN

INFEKSI SALURAN KEMIH DI RSUD SUKOHARJO DENGAN METODE ATC/DDD
TAHUN 2013

DASAR: 1 Peraturan Daerah Kabupaten Sukohano No 4 Tahun 2008 tentang Organvsasi dan Tata

Korja Lembaga Tekrws Daerah, Satuan Poksi Pamong Pra@, dan Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu Ksbupsten Sukoharo (Lembaran Dasersh Kabupaten Sukoherno
Tahun 2008 Nomor 4 Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sukohano Nomor
158)telsh dubah 2 kall terakhir parda No 11 tahun 2011

2 Peraturan Bupah Sukoharjo Nomor 49 Tahun 2008 tentang Pargabaran Tugas Pokok,
Fungsi, dan Ursian Tugas Jabatan Struktural pada Bappeda Kabupaten Sukoherjo
Pasal 20 Ayat (3)1

3. Surat Permohonan ljin Penelitian dan Dekan Fakultas Farmasi Universitas Setia Bud
Surakarta Nomor | 876/A10-4/07 032014 tanggal 7 Maret 2014

MENGIZINKAN

Kepada :

Nama ANNIKA NURASTUTI

Pekenaan Mahasiswa (5103012 A)

Alamat Ji Pringgodani 32 Rt &5 Kratonan Serengan Surakarta

Peananggung Jawab Dra PUDIASTUTIR.SP.. MM, Apt

Selaku Pembimbing Skripsi

Alamat Fakuitas Farmasi Universitas Seta Budi Surakarta
JiLetjen Sutoyo Solo

Uniuk Maolakukan Penelitarny Survey untuk Penyusunan Skripsi dengan Judul
ANALISIS PENGUNAAN ANTIBIOTIK INFEKSI
SALURAN KEMIH PADA PASIEN RAWAT INAP
DI RSUD SUKOHARJO DENGAN METODE ATC/ DDD TAHUN 2013

Objek Lokas: RSUD Kab Sukoharjo

Surat Lzin Panelifian / Survey ini bardaku darl @ 10 Maret 2014 s.d 10 Juni 2014

-

s WN

-

i~ wN

sebagal 3
Sebelum pelaksanaan kegiatan, tecebin dahulu melapor kepada Pejabat pat! lembaga

Peneltiarysurvey bdak disafahgunakan unfuk tuuan lefentu yang dapal menggangou kestabilan
keamanan masyarakat/pemenintah

Surat 1zin ini dapat dicabut den dnyastskan tidak bedaku pka pamegang surst ni tidak mensab/
Setelah penelitan/survey selesal. supaya menyerahkan copy hasinys kepada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Sukohano
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Lampiran 3. Surat Keterangan selesai melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

JI. dr. Muwardi Nomor : 71 Telp. / Fax (0271) 593005, 592118 Sukoharjo

SURAT
NOMOR : 445 / 62% z / 2014

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama ¢ dr. NASRUDDIN, M Kes
NIP ¢ 19600605 198901 1 002
Pangkat /Gol. Ruang : Pembina Tk 1 (1V/B)
Jabatan ¢ Wakil Direktur Administrasi dan Keuangan
RSUD Kabupaten Sukoharjo
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa
Nama : ANNIKA NUR ASTUTI
Alamat :  SI Farmasi Univ, Setia Budi Surakarta
NIM ¢ 16103012A

Mahasiswa tersebut diatas benar-benar telah melakukan
Pengambilan Data Penelitian di Instalasi Rekam Medik Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Sukoharjo, dalam rangka menyusun Skripsi dengan judul
ANALISIS PENGUNAAN ANTIBIOTIK INFEKSI
SALURAN KEMIH PADA PASIEN RAWAT INAP
DIRSUD SUKOHARJO DENGAN METODE ATC/ DDD TAHUN 2013

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Sukoharjo, 2¢ Maret 2014

____An. DIREKTUR
P p paten Sukoharjo
W, istrasi dan Keuangan
/S & ¥
[ —~ ‘{é
| = o “‘ KL= b
\ = < a ! ~
* -
TS Tk 1

198901 1 (02



Lampiran 4. Contoh Perhitungan DDD menggunakan Data Hasil Penelitian

Tahun 2013

Penggunaan siprofloksasin pada tahun 2013 dengan jumlah hari rawat 470:

Penggunaan 500 mg tab, yang digunakan 177 (siprofloksasin 500 mg = 0,59)

Penggunaan 1 g injeksi, yang digunakan 108 (siprofloksasin 1 g =1 g)

Ditotal penggunaannya :

(0,5 g x177)+(L g x 108) =196,5 g

DDD siprofloksasin tablet =1 g

DDD siprofloksasin (parenteral) =0,5 ¢

DDD siprofloksasin (oral) = 196,5 g/1 g =196,5 g

DDD siprofloksasin (parenteral) = 196,5 g/0,5 g = 393 ¢

DDD siprofloksasin tahun 2013 = 196,59 + 393 g =589,5 g

Defined Daily Dose (DDD) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

Total DDD satu tahun

DDD/100 HR Antibiotik Siprofloksasin = x 100 HR

Totel hari rewat satu tahun

5835
T a7

x 100

=125,43 DDD/100 HR
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Persentase penggunaan antibiotik dihitung dengan menggunakan rumus:

% penggunaan antibiotik =

DDD /100HR Antibiotik A
x 100%

" Total DDD /100 HR semua antibiotik vang digunakan

o1



Lampiran 5. Contoh perhitungan kesesuaian item antibiotik dengan FRS dan SPM

Kesesuaian item antibiotik dengan FRS dihitung dengan rumus :

item antibiotik vang sesuai dengan FRS

item antibiotik untuk terapi ISK tahun 2013

X 100 %
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Lampiran 6. Formularium Rumah Sakit

MENTERI KESEMATAN
REPUBLIK INDONESIA

Vel proat

i :" : 3
tab 250 mg
tab 500 mg
sir 250 mg/5 ml

6 Antiinfeksi

6.1 Antelmintik

6.1.1 Antelmintik Intestinal

Albendazol tab 200 mg
tab 400 mg
Mebendazol tab 100 mg
tab 500 mg B
sir 100 mg/f ml -
Pirantel tab scored 1:!5 mg -
tab scored 2 0 mg e
susp 125 mg /S ml
Prazikuantel »

tab scored 3100 m
tab scored 610 mg

6.1.2 Antifilaria

Albendazol”

tab 400 mg

Dietilkarbamazin”

tab 50 mg
tab scored 100 mg

APerhatian : Berpengaruh terhadap janin, tidak boleh diberikan pada

'6.1.3'Antisistosoma

wanita hamil atcu yang sedang merencanakan kehamilan.

Prazikuantel

6.2 Antibakteri

: | tab scored 600 mg

6.2.1 Beta Laktam

Amoksisilin tab 250 mg

tab scored 500 mg

sir kering 125 mg/S ml
Ixnpisilin serb inj i.m/i.v 250 mg/vial

serb inj i.m/i.v 500 mg/vial
serb inj i.v. 1000 mg/vial

Benzatin penisilin

inj i.m. 1,2 juta UI/ml EE
inj i.m. 2,4 juta Ul/ml

Dikloksasilin tab scored 500 mg R
Fenoksimeti] penisilin (penisilin V) tab 125 mg i

tab 250 mg

tab 500 mg

sir kering 250 mg/S ml )
Kombinasi:

tab .
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MENTERI KESEMATAN
REPUBLIK INDONESIA

RSYRE 1 , A LT AT CLRTD _,'&‘,\‘}
amoksisilin 500 mg
asam klavulanat 125 mg

:"'q ff‘ '.ﬁ‘}Fo

serb inj 1 g/viél

sir kering 125 mg/5 ml

Prokain benzilpenisilin

serb inj i.m 1 juta Ul/vial

serb inj i.m 3 juta Ul/vial

Sefaleksin kaps 250 mg

kaps 500 mg
Sefazolin serb inj 1 g/vial o
Sefotaksim inj 0,5 g/vial o

serb inj 1 g/vial

Sefpoudoksiin proksetil

tab 100 mg

Seftriakson

serb inj 1 g/vial

'6.2.2'Antibakteri Lain

6.2.2.1 Tetrasiklin

Doksisiklin kaps 100 mg o
Oksitetrasiklin inj i.m. 50 mg/ml (HCI)

inj i.m. 250 mg/3 ml (HCI)
Tetrasiklin kaps 250 mg

kaps 500 mg

6.2.2.2 Kloramfenikol

Kloramfenikol

kaps 250 mg
kaps 500 mg
susp 125 mg /S ml

serb inj i.v 100 .ng

6.2.2.3 Sulfa - Trimetoprim .7 (... .

serb inj i.v 1000 mg

Kotrimoksazol (dewasa) kombinasi : tab
sulfametoksazol 400 mg

trimetoprim 80 mg

Kotrimoksazol (pediatrik) kombinasi : tab

sulfametoksazol 100 mg
trimetoprim 20 mg

Kotrimoksazol susp 240 mg/5 ml
6:2(2i4/Makrolid /.- - 0 R i :
Eritromisin kaps 250 mg
kaps 500 mg
sir kering 200 mg/5 ml
Spiramisin tab 250 mg o
tab 500 mg
1672:2;5'Aminoglikosida oyl C LT
Gentamisin inj 10 mg/ml

inj 40 mg/ml
inj 860 mg/ml
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MENTERI KES

EHATAN

REPUBLIK INDONESIA

Slproﬂoksasm

te.b scored 500 mg
infus 2 %

6.2.2.7 Penggunaan Khusus

Metronidazol

tab 250 mg
tab 500 mg
lar infus 5 mg/ml

sup 500 mg

ovula 500 mg

6.3 Antiinfeksi Khusus

6.3.1'Antilepra

Dapson tab scored 100 mg
Klofazimin, micronized i kaps 100 mg
Rifampisin kaps 300 mg

'6.3.2'Antituberkulosis

tab salut 450 mg

tab 250 mg

Etambutol
tab 500 mg -
Isoniazid tab 100 mg T
tab 300 mg
Pirazinamid tab 500 mg
Rifampisin tab scored 300 mg
tab 450 mg
Streptoraisin serb inj 1000 mg B

serb inj 15C0 mg

serb inj 5000 mg

kombinasi untuk dewasa: Paduan dalam

bentuk dosti: tetap (KD’I/FDC‘)

Rifampisin kapl 150 mg

Isoniazid tab 75 m;-

Pirazinamid tab 400 .ag

Etarabutol tab 275 mg

kombinasi untuk dewasa: Paduan dalam bentuk dosis tetap (KDT/FDC)
Rifampisin kapl 150 mg

Isoniazid tab 150 n\g .
Kombinasi untuk anak : Paduan dalam bentuk dosis tetap (KDT/FDC)
Rifampisin kapl 75 mg

Isoniazid tab 50 mg

Pirazinamid tab 150 mg

kombinasi untuk anak : Paduan dalam bentuk dosis tetap (KDT/FDC)
Rifampisin kapl 75 mg

Isoniazid tab 50 mg -
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Lampiran 8. Data penggunaan antibiotik pada pasien rawat inap infeksi saluran kemih di RSUD Sukoharjo tahun 2013
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Bentuk Kekuatan | Kuantitas Total DDD DDD Total | Total | DDD/100 | %
Golongan Kode ATC | Nama Obat Sediaan (g) Penggunaan | penggunaan | (g) real DDD | HR HR penggunaan
Kloramfenikol | JO1BAOL ;(ggr;”;fe”'km Tablet 0,25 16 4 3 13 13 | 470 0,28 0,10
o Ampisilin 500 | 1ot 05 8 2 155,5
Penisillin | JO1CA0L | Mg 311 311 | 470 | 66,17 23,41
Ampisilin1g | Injeksi 1 307 2 155,5
J01CA04 | Amoksisilin oy 05 45 22,5 1 225 | 225 | 470 | 4,79 1,69
500 mg
. J01DB04 | Sefazolinlg Injeksi 1 201 201 3 67 67 470 14,26 5,05
Sefalosporin Fadroksil
Gen-1 J01DB05 §Soanf§ St Kapsul 05 134 67 2 335 | 335 | 470 | 7,13 2,52
éifr‘;"_'gsr’o”” JO1DCO02 g’emro"s'm L1 Injeksi 1 8 8 3 267 | 267 | 470 0,57 0,20
J01DDO01 gefc’taks'm L1 Injeksi 1 443 443 4 1108 | 110,8 | 470 | 23,56 8,34
Sefggrslf’g”” J01DD04 geﬁ”akson L | injeksi 1 188 188 2 94 9 | 470 20 7,08
J01DDO08 ﬁg'ks'm 500 | Tablet 05 32 16 0,4 40 40 | 470 | 851 3,01
JOLMA02 ‘;"pmﬂ""sas'” Injeksi 0,5 108 1 393
Sig ioksasin 589,5 589,5 | 470 | 12543 44,38
Kuinolon P Tablet 1 177 05 | 1965
500 mg
J01MA1p | Levofloksasin o 0,5 56 28 0,5 56 s6 | 470 | 11,92 4,22
500 mg
Total 282,62 100
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Lampiran 9. ATC/DDD berdasarkan WHO Collaborating Centre tahun

2013
ANTIINFECTIVES Note
ATC FOR SYSTEMICUSE | PPP AdmR
01 ANTIBACTERIALS
FOR SYSTEMIC USE
JO1AA TETRACYCLINES
JO1AA Tetracycline
01 Demeclocycline 0,6 g )
02 doxycycline 0,1 g o,p
03 chlortetracycline 1 g )
04 lymecycline 0,6 g P
05 metacycline 0,6 g )
06 oxytetracycline 1 g Oo,P
07 tetracycline 1 g o,p
08 minocycline 0,2 g o,pP
09 rolitetracycline 0,35 g P
10 penimepicycline
11 clomocycline 1 g )
12 tigecycline 0,1 g P
20 combinations of
tetracyclines
56 oxytetracycline,
combinations
JO1B
AMPHENICOLS
JO1BAO1
AMPHENICOLS
JO1BAO1
01 cloramphenicol 3 g O,P
02 thiamphenicol 15 g O,P
52 thiamphenicol,
combinations
JO1C
BETA-LACTAM
ANTIBACTERIALS,
PENICILLIN
JOIC A
Penicillins
01 ampicillin 2 g O,P,R
02 pivampicillin 1,05 g )
03 carbenicillin 12 g P
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04 amoxicillin 1 g o,Pp
05 carindacillin 4 g O
06 bacampicillin 1,2 g 0
07 epicillin 2 g Oo,pP
08 pivmecillinam 0,6 g 0]
09 azlocillin 12 g P
10 mezlocillin 6 g P
11 mecillinam 1,2 g P
12 piperacillin 14 g P
13 ticarcillin 15 g P
14 metampicillin 15 g Oo,P
15 talampicillin 2 g )
16 sulbenicillin 15 g P
17 temocillin 2 g P
18 hetacillin 2 g o]
19 aspoxicillin 4 g P
20 combinations
51 ampicillin,
combinations

JO1CE
Beta-lactamase sensitive
penicillins
01 benzylpenicillin 3,6 g P
02
phenoxymethylpenicillin 2 g )
03 propicillin 0,9 g )
04 azidocillin 15 g 0]
05 pheneticillin 1 g ©)
06 penamecillin 1,05 g )
07 clometocillin 1 g )
08 benzathine
benzylpenicillin 3,6 g P
09 procaine
benzylpenicillin 0,6 g P
10 benzathine
phenoxymethylpenicillin 2 g O]
30 combinations

JO1CF
Beta-lactamase resistant
penicillins
01 dicloxacillin 2 g (ON
02 cloxacillin 2 g (ON
03 meticillin 4 g P
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04 oxacillin

Oo,P

05 flucloxacillin

Oo,P

06 nafcillin

JO1CG

Beta-lactamase
inhibitors

01 sulbactam

02 tazobactam

JO1CR

Combinations of
penicillins, incl. beta-
lactamase inhibitors

01 ampicillin and
enzyme inhibitor

Refers to
ampicillin

02 amoxicillin and
enzyme inhibitor

Refers to
amoxicillin

Refers to
amoxicillin

03 ticarcillin and
enzyme inhibitor

15

Refers to
ticarcillin

04 sultamicillin

15

05 piperacillin and
enzyme inhibitor

14

Refers to
piperacillin

50 combinations of
penicillins

JO1DB

First-generation
cephalosporins

01 cefalexin

02 cefaloridine

03 cefalotin

04 cefazolin

05 cefadroxil

06 cefazedone

07 cefatrizine

08 cefapirin

09 cefradine

NI RFRPIWNWARWN

O (O |[Q (O [(Q [Q Q| (K

ol|lv|lo|Tv|lo|Tv|Tv|T|lo

o

10 cefacetrile

11 cefroxadine

12 ceftezole

JO1DC

Second-generation
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cephalosporins

01 cefoxitin 6 g P
02 cefuroxime 0,5 g 0]
3 g P
03 cefamandole 6 g P
04 cefaclor 1 g )
05 cefotetan 4 g P
06 cefonicid 1 g P
07 cefotiam 1,2 g 0]
4 g P
08 loracarbef 0,6 g 0]
09 cefmetazole 4 g P
10 cefprozil 1 g )
11 ceforamide 4 g P
12 cefminox 4 g P
13 cefbuperazone 2 g P
14 flomoxef 2 g P
JO1DD
Third-generation
cephalosporins
01 cefotaxime 4 g P
02 ceftazidime 4 g P
03 cefsulodin 4 g P
04 ceftriaxone 2 g P
05 cefmenoxime 2 g P
06 latamoxef 4 g P
07 ceftizoxime 4 g P
08 cefixime 0,4 g )
09 cefodizime 2 g P
10 cefetamet 1 g )
11 cefpiramide 2 g P
12 cefoperazone 4 g P
13 cefpodoxime 0,4 g )
14 ceftibuten 0,4 g 0]
15 cefdinir 0,6 g 0]
16 cefditoren 0,4 g 0]
17 cefcapene 0,45 g @)
54 ceftriaxone,
combinations
62 cefoperazone, Refers to
combinations 4 g P cefoperazone
JO1DE

Fourth-generation
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cephalosporins

01 cefepime 2 g P
02 cefpirome 4 g P
03 cefozopran 4 g P
JO1DF
Monobactams
01 aztreonam 0,225 g Inhal.solution
4 g P
02 carumonam 2 g P
JO1DH
Carbapenems
02 meropenem 2 g P
03 ertapenem 1 g P
04 doripenem 15 g P
05 biapenem 1,2 g P
51 imipenem and
enzyme inhibitor 2 g P
55 panipenem and
betamipron 2 g P
J01D1
Other cephalosporins
and penems
01 ceftobiprole
medocaril 1,5 g P
02 ceftaroline fosamil
03 faropenem
JO1FA
Macrolides
01 erythromycin 1 g 0
2 g 0]
1 g P
02 spiramycin 3 g )
03 midecamycin 1 g P
05 oleandomycin 1 g )
06 roxithromycin 0,3 g O
07 josamycin 2 g )
08 troleandomycin 1 g @)
09 clarithromycin 1 g P
0,5 g 0
10 azithromycin 0,5 g P
0,3 g o)
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11 miocamycin 1,2 g 0]
12 rokitamycin 0,8 g ©)
13 dirithromycin 0,5 g 0
14 flurithromycin 0,75 g 0
15 telithromycin 0,8 g )
JO1FF
Lincosamides
01 clindamycin 1,2 g 0
1,8 g P
02 lincomycin 1,8 g (ON
JO1FG
Streptogramins
01 pristinamycin 2 g 0]
02
quinupristin/dalfopristin 15 g P
JO1E
SULFONAMIDES
AND
TRIMETHOPRIM
JO1EA
Trimethoprime and
derivatives
01 trimethoprim 0,4 g (ON
02 brodimoprim 0,2 g O]
03 iclaprim
JO1EB
Short-acting
sulfonamides
01 sulfaisodimidine 4 g O,pP
02 sulfamethizole 4 g )
03 sulfadimidine 4 g 0
04 sulfapyridine 1 g O]
05 sulfafurazole 4 g Oo,pP
06 sulfanilamide
07 sulfathiazole
08 sulfathiourea 6 g 0
20 combinations
JO1EC

Intermediate-acting
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sulfonamides

01 sulfamethoxazole

(=]

02 sulfadizine

0,6

(@]

03 sulfamoxole

20 combinations

JO1ED

Long-acting
sulfonamides

01 sulfadimethoxime

0,5

02 sulfalene

0,1

O|0

03 sulfametomidine

04 sulfametoxydiazine

05

(@]

05
sulfamethoxypyridazine

0,5

06 sulfaperin

05

07 sulfamerazine

08 sulfaphenazole

09 sulfamazone

15

o Q[ (|

Oo|0|0|o|0 |O

B

20 combinations

JO1EE

Combinations of
sulfonamides and
trimethoprim, incl.
derivatives

01 sulfamethoxazole and
trimethoprim

02 sulfadiazine and
trimethoprim

03 sulfametrole and
trimethoprim

04 sulfamoxole and
trimethoprim

05 sulfadimidine and
trimethoprim

06 sulfadiazine and
tetroxoprim

07 sulfamerazine and
trimethoprim

JO1G

AMINOGLYCOSIDE
ANTIBACTERIALS

JO1GA
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Streptomycins

01 streptomycin 1 g P
02 streptoduocin 1 g P
JO1GB
Other aminoglycosides
01 tobramycin 0,3 g Inhal.solution
0,24 g P
0,112 | g Inhal.powder
03 gentamycin 0,24 g P
04 kanamycin 1 g P
05 neomycin 1 g )
06 amikacin 1 g P
07 netilmicin 0,35 g O,pP
08 sisomicin 0,24 g P
09 dibekacin 0,14 g P
10 ribostamycin 1 g P
11 isepamicin 0,4 g P
12 arbekacin 0,2 g P
13 bekanamycin 0,6 g P
JO1M
QUINOLONE
ANTIBACTERIALS
JOIMA
Fluoroquinolones
01 ofloxacin 0,4 g o,pP
02 ciprofloxacin 1 g )
0,5 g P
03 pefloxacin 0,8 g o,P
04 enoxacin 0,8 g 0]
05 temafloxacin 0,8 g 0]
06 norfloxacin 0,8 g @)
07 lomefloxacin
08 fleroxacin 0,4 g Oo,pP
09 sparfloxacin 0,2 g )
10 rufloxacin 0,2 g 0]
11 grepafloxacin 0,4 g @)
12 levofloxacin 0,5 g O,P
13 trovafloxacin 0,2 g (ON
14 moxifloxacin 0,4 g 0,P
15 gemifloxacin
16 gatifloxacin 0,4 g Oo,P
17 prulifloxacin 0,6 g Oo,P
18 pazufloxacin 1 g P
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19 garenoxacin

21 sitafloxacin

0,1

JO1IMB

Other quinolones

01 rosoxacin

02 nalidixic acid

03 piromidic acid

04 pipemidic acid

05 oxolinic acid

06 cinoxacin

07 flumequine

QO (Q (O |(Q Q[

O|O0|0|0o|0o|0o|0o

JOIRA

Combinations of
antibacterials

01 penicillins,
combinations with other
antibacterials

02 sulfonamides,
combinations with other
antibacterials (excl.
trimethoprim)

03 cefuroxime,
combinations with other
antibacterials

04 spiramycin,
combinations with other
antibacterials

JO1X

OTHER
ANTIBACTERIALS

JOIXA

Glycopeptide
antibacterials

01 vancomycin

o

02 teicoplanin

0,4

03 telavancin

04 dalbavancin

05 oritavancin

JO1XB

Polymyxins

01 colistin

w

MU

P

MU

Inhal.solution
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02 polymyxin B 0,15 g P
JO1XC

Steroid antibacterials

01 fusidic acid 15 g Oo,P
JO1XD

Imidazole derivatives

01 metonidazole 15 g P

02 tinidazole 15 g P

03 ornidazole 1 g P
JO1IXE

Nitofuran derivatives

01 nitrofurantoin 0,2 g o]

02 nifurtoinol 0,16 g 0
JO1IXX

Other antibacterials

01 fosfomycin 3 g )

8 g P

02 xibornol

03 clofoctol 15 g R

04 spectinomycin 3 g P

05 methenamine 3 g ) Mandelate

2 g ) hippurate

06 mandelic acid 12 g )

07 nitroxoline 1 g )

08 linezolid 1,2 g (ON

09 daptomycin 0,28 g P

10 bacitracin




